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ABSTRAK
KEMITRASEJAJARAN PENGASUHAN DAN PENDIDIKAN ANAK
DALAM KELUARGA
(Studi Kasus Pembagian Peran Suami Istri di Wilayah JABOTABEK)

. IDENTIFIKASIPENELITI

Nama Peneliti : Murni Rachmatini, Ari Juliana

Unit Kerja/ : FISIP-UT

Tahun Penelitian : 1997-1998

Sumber Biaya . SPP/DPP

Jenis Penelitian . Studi Wanita (Studi Indonesi=)

Jumlah Halaman < 51 halaman + ix hatamatj

Deskriptor - Mother hood, parertiiood; pengasuhan anak,

pendidikan afmpk/pekerjaan domestik,
sosialisasi jepdar,

II. ISIABSTRAKSI

Perubahan nilai dan norma dalam reasyarakat yang mengakibatkan perubahan
pola kehidupan keluarga, khysyisnya’pola pembagian peran dan pekerjaan rumah
tangga, pengasuhan dan pendidikar; anak masih tetap membenai wanita. Hal ini
antara lain disebabkai~pandangan masyarakat yang androsentris (berorientasi
laki-laki), yang merantang wanita sebagai subordinate laki-laki. Apabila persepsi
tradisional ini magih tetap dipertahankan, dikhawatirkan peluang yang diberikan
kepada wanita untuk aktif di luar rumah dan ide kemitrasejajaran dalam keluarga
akan menjadi bumerang bagi wanita itu sendiri. Akibatnya kesempatan wanita
dalam pembangunan juga akan menjadi beban bagi wanita. Seharusnya dalam
berbagai kegiatan, baik kegiatan domestik, reproduktif, produktif, maupun sosial,

wanita harus selalu terkait dalam kegiatan laki-laki sebagai mitra hidupnya.
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Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tentang peran wanita dalam
keluarga, menunjukkan ada peningkatan peran wanita dalam meningkatkan
kehidupan ekonomi. Wanita (istri} bersama laki-laki (suami) sebagai pencari
nafkah, dapat meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan hidup keluarga. Namun
mengikuti kecenderungan-kecenderungan yang ada dalam era globalisasi,
permasalahan yang berkaitan dengan peran wanita menjadi semakin kompleks,
tidak sekedar berkaitan dengan kemitrasejajaran wanita dan laki-laki dalam
meningkatkan kesejahteraan keluarga, namun juga berkaitan dengan masalah
pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga. Dalam kelyidupan keluarga
Indonesiamasa depan, diharapkan laki-laki (suami) menjadi an§detayang kooperatif,
dalam arti menyadari pekerjaan wanita dalam rumah tapgaadapat dibagi bersama
anggota keluarga, dengan merubah pandangap-.ddn motherhood menjadi
parenthood dalam pengasuhan dan pendidikay agak.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, penglitian ini secara umum bertujuan
mengkaji pemahaman terhadap kons@p~fafenthood dalam pengasuhan dan
pendidikan anak, dan melihat penerapan¥ahsep tersebutdalamkeluarga. Sedangkan
tujuan khusus penelitian ini adalahuntuk : 1) mengkaji pembagian peran suami istri
dalam keluarga, khususnyadaiam pengasuhan dan pendidikan anak; 2) mengkaji
pemahaman tentang péngasuhan dan pendidikan anak yang berorientasi parent-
hood pada keluargadikbta-kota besar; 3) mengkajifaktor-faktor yang mempengaruhi
pandangan terhadap pola pengasuhan dan pendidikan anak; dan 4) melihat
hubungan (konsistensi) antara pemahaman tentang pola pengasuhan dan pendidikan
anak serta penerapannya.

Penelitian ini merupakan studi deskriptif dan dilaksanakan di Wilayah
JABOTABEK pada tahun 1997. Yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
anggota masyarakat berpendidikan jenjang D3 ke atas dan bertempat tinggal di
Wilayah JABOTABEK. Jumlah sampel yang diambil adalah 86 responden (43

pasang suami-istri). Penarikan sampel dilakukan dengan metode sampling kebetuian
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(accidental sampling), dan pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara
dandaftarpertanyaan. Adapun variabel yang akan dikaji adalah partisipasi responden
dalam kegaitan domestik; persepsi responden terang peran suami dan istri dalam
pengasuhan pendidikan anak; partisipasi responden dalam pengasuhan dan
pendidikan anak; faktor-faktor yang mempengaruhi pembentukan pandangan
(persepsi) laki-laki dan wanita tentang pola pengasuhan anak (pandangan
motherhood atau parenthood). Selain itu juga melihat latar belakang kehidupan
sosial ekonomi seperti pendidikan, pekerjaan, sosialisasi orang tua dan lingkungan
tentang peran jender. Dengan demikian yang menjadi variabel bebas{independent
variable) dalam penelitian ini adalah persepsi tentang peran\wahita dan laki-laki
dalam pengasuhan dan pendidikan anak, tingkat pen#igikan, pekerjaan, dan
sosialisasi jender. Sedangkan variabel tak bebas {degendent variabel)nya adalah
partisipasi dalam pengasuhan dan pendidikén amak. Data yang masuk diolah
dengan menggunakan analisis statistik deSksiotif” (SPSS).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sgitiuh responden (suami-istri) menyatakan
setuju bahwa pengasuhan dan peraidikan anak dalam keluarga menjadi tanggung
jawab bersama. Adapun fakigr-fakiGr yangl mempengaruhi pandangan responden
terhadap pengasuhan dangendidikan anak dalam keluarga adalah pendidikan
orang tua, pendidikan 8ekclah, pergaulan dengan teman, belajar melalui buku dan
laporan penelitiany belajar melalui diskusi dan penataran/seminar, belajar dari
media massa dan pasangan hidup. Tentang partisipasi rensponden dalam
pengasuhan anak adalah agak bervariasi diantara aspek-aspek kegaitan: angka
partisipasi suami yang paling besar adalah pada kegiatan rekreasifjalan-jalan, dan
mengantar anak ke dokter. Dalam pendidikan anak, hampir semua kegiatan seperti
mengantar/menjemput anak sekolah, membimbing belajardan memenuhiundangan
sekolah, partisipasi istri menunjukkan angka lebih besar. Mengenai pembagian
peran dalam pekerjaan domestik, persepsi tradisional masih nampak yaitu pada

kegiatan khas wanita (mengatur anggaran belanjan, belanjan makanan, pakaian,
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memasak) angka partisipasi istri lebih besar. Studi ini menunjukkan pula bahwa
tanggung jawab istri lebih besar dalam kegiatan domestik dan pengasuhan dan
pendidikan anak.

Akhirnya studi ini menyarankan agar dilakukan studi lanjutan dengan kajian
yang lebih mendalam tentang faktor-fakor "mengapa“nya atau latar belakang dari
penerapan pola pengasuhan dan pendidikan anak. Studiinijuga menyarankan agar
dalam penelitian lanjutan dilakukan pada populasi yang lebih besar dengan
penarikan sampel secara probabilitas melalui teknik stratified random sampling
atau cluster sampling. Dengan metode ini diharapkan generdiigasi studi dapat

berlaku pada cakupan populasi yang lebih luas.
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KATA PENGANTAR

Tujuan pokok studi wanita adalah untuk memahami berbagai aspek
kehidupan wanita dengan memanfaatkan metode ilmiah yang telah ada dan
dikembangkan, serta untuk memperkaya khasanah ilmu pengetahuan.

Sebelum berkembangnya studi wanita, penelitian-penelitian yang
dilakukan pada umumnya masih berkerangka pikir androsentris dan berlandas
pada paradigma positivis maskulin. Kerangka pikir alternatif yang
berpandangan bahwa pengalaman, penghayatan dan kefutuhan wanita
yang juga relevan untuk diteliti dan dijadikan bahan kairan’/masih belum
banyak dilakukan.

Pengalaman dan penghayatan laki-laki dan/wriita dalam masalah
kehidupan memang sangat beragam, hal inidiselabkan adanya perbedaan
biologis, psikologis dan proses sosialigasi yaiig dialaminya. Sedang pada
kenyataannya dalam banyak hal, teritafiz’dalam kehidupan keluarga atau
berumah tangga, pengalaman wanita sebagai istri hanya dapat dikaji dalam
konteks hubungannya dengayilaki-laki sebagai suami (gender relations).
Untuk dapat memecahkdpsmasalah-masalah pengasuhan dan pendidikan
anak misainya, para lakilaki (suami) perlu/harus ikut menghayati pengalaman
khas wanita (istri),'§&ntinngga ia menjadilebih peka dalam ikut mengatasinya.

Tertarik padaderbagai permasalahan wanita dalam perannya, khususnya
peran domestik yang tidak seimbang bila dibandingkan dengan peran mitra
hidupnya, menjadi landasan penelitian ini.

Kemitrasejajaran dalam membina keluarga sejahtera secara fisik, materi
dan spiritual sesungguhnya merupakan kenyataan yang paling penting dan
perlu dilaksanakan apabila sasaran program strategis pembangunan
berwawasan kemitrasejajaran, sebagaimana disebutkan dalam GBHN, ingin

diwujudkan. Memang, pada dasarnya pengasuhan dan pendidikan anak,

viii
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untuk meningkatkan kecerdasan anak, merupakan tanggung jawab bersama
kedua orang tuanya.

Berbagai studi, kajian dan penelitian tentang kemitrasejajaran dalam
kehidupan keluarga telah dilakukan, khususnya yang berkaitan dengan
peran wanita dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi keluarga. Sementara
itu studi, kajian, dan penelitian yang berkaitan dengan pengasuhan dan
pendidikan anak, masih belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian
tentang Kemitrasejajaran dalam Pengasuhan dan Pendidikan Anak dalam
Keluarga yang dilakukan ini diharapkan akan memberikan gambaran
kKenyataan yang ada atau dialami oleh sebagian kecil masyarakat yang
dijadikan sampel penelitian. Gambaran dimaksud tegesrmindalam partisipasi
laki-laki (suami) pada berbagai kegiatan domeétlk afau kerumahtanggaan
yang dianggap sebagai tugas, peran, dan ftangoung jawab wanita.

Studi ini dimungkinkan pelaksanaannyadtas bantuan dan partisipasi
berbagai pihak, antara lain sebagaitbsriKit:

1. Pusat Studi Indonesia, Lembaga Renelitian Universitas Terbuka yang telah
memberikan bantuan biayawenslitian;

2. Responden penelitian yépgislah memberikan informasiberharga yang berkaitan
dengan topik permasalahan dalam studi ini; dan

3. Teman-teman Jgroliti Universitas Terbuka yang telah memberikan masukan

pada saat seminar draf laporan penelitian.

Untuk itu semua, peneliti mengucapkan banyak terima kasih.

Hasil penelitian ini memang masih belum sempurna, untuk itu kami terbuka
untuk kritik dan saran bagi perbaikannya.

Akhirnya peneliti berharap hasil studi ini dapat memperkaya khasanah iimu

pengetahuan tentang Studi Wanita di Indonesia.
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan keluarga masa depan diharapkan pengasuhan anak
dilakukan bersama oleh kedua orang tuanya, suami dan istri untuk proses
identifikasi yang sempurna. Menjadi orang tua yang bertanggung jawab
hendaknya merupakan ideal semua keluarga Indonesia, dalam hal ini bukan
hanya mementingkan motherhood saja, tetapi juga parenthqad (Soepangat,
Parwati, 1988). Sehubungan dengan itu perlu kiranya/“aRi<laki maupun
wanita dipersiapkan untuk menjadi anggota keluargayangd Kooperatif, dalam
arti menyadari bahwa pekerjaan wanita dalam fJulnait'tangga dapat dibagi
bersama anggota keluarga. Dalam kehidupah&eluarga, jika wanita dapat
mengemban tugas sebagai kepala rumah tahgga, sebaiknya laki-laki pun
dapat juga melakukan peran serta §istif-dalam pengelolaan rumah tangga
maupun dalam pengasuhan anak.

Dalam Sarlita P2W dan,Riga/am Strategis Pembangunan Berwawasan
Kemitrasejajaran secarq jelas dinyatakan bahwa kesejahteraan ké!uarga
harus diwujudkan. {Jetypikian pula peningkatan peranan wanita dalam
kesejahteraan K&iwarga seharusnya dilaksanakan bersama:; dengan
kesadaran orang/tua terhadap peranan dan tanggung jawabnya dalam
pendidikan anak dan remaja yang bertumpu pada nilai-nilai agama dan nilai-
nilai budaya bangsa.”Hal ini mengandung konsekuensi bahwa pembinaan
kesejahteraan keluarga yang mencakup kesejahteraan fisik, materi, spiri-
tualdan pendidikan untuk meningkatkan kecerdasan anak, menjaditanggung

jawab bersama kedua orang tua (ayah dan ibu).
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Selama ini masih lebih banyak orang yang menganut asumsi tradisional
yang menganggap bahwa mengurus rumah tangga, merawat dan mendidik
anak adalah kodrat wanita, sedangkan laki-laki kodratnya mencari nafkah.
Meskipun sebagian memang benar, namun kita hendaknya melihat bahwa
itu adalah sebagian saja dari banyak tugas yang harus dilakukan wanita
untuk pembinaan keluarganya. Karena pada dasarnya fungsi-fungsi yang
bukan kodrati (selain mengandung dan melahirkan anak), dapat dibagi
bersama anggota keluarga lain, yaitu suami dan anak-anak.

Sebenarnya secara kodrati perbedaan wanita dan laki-laki Haaya satu,
yaitu wanita mengandung dan melahirkan tetapi laki-laki tidak\Pada keluarga
Indonesia masa kini, kesempatan wanita untuk belajardilyaffumah semakin
luas. Peluang ini dimanfaatkan oleh para wanita,dtaG=~dmah tangga untuk
bekerj’a diluar rumah. Namun demikian, kerig ghn@ia dalam rumah tangga
dan di luar rumah masih merupakan gehan”wanita; terutama dalam
masyarakat transisi dari masyarakat {gatisional ke masyarakat modern
seperti yang dialami keluarga indofesiz’dari golongan menengah ke atas.

Meski perubahan nilai dagforta di dalam masyarakat mengakibatkan
perubahan pola kehidupgh¢keluarga, khususnya pola pembagian peran
suami-istri, seperti Qambagian kerja rumah tangga, pengasuhan ‘dan
pendidikan anak, namun”pandangan terhadap wanita sebagai subordinate
dari laki-laki namp3knya belum sepenuhnya dapat ditanggalkan. Hal ini
disebabkan pandangan sosiokultural yang diinterpretasikan dari sudut
laki-laki. Apabila hal ini masih tetap dipertahankan, dikhawatirkan bahwa
peluang yang diberikan kepada wanita serta ide kemitrasejajaran dalam
keluarga menjadi bumerang bagi wanita itu sendiri. Dalam hal ini
kesempatan wanita dalam pembangunan dikhawatirkan justru menjadi

beban bagi wanita, apabila peran jender masih dipersepsikan secara
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tradisional. Seharusnya dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan domestik,
reproduktif, produktif, maupun sosial, wanita harus selalu terkait dalam
kegiatan laki-laki sebagai mitra sejajarnya dalam keluarga.

Penelitian-penelitian yang pernah dilakukan tentang peranan wanita,
yang titik tolak sasarannya untuk mendapatkan pengertian yang lebih baik
tentang pekerjaan wanita atau kegiatan yang dilakukan wanita dalam
masing-masing peranannya, kebanyakan tentang peran wanita dalam
keluarga yang berkaitan dengan peran pemenuhan kebutuhan fisik/
kesejahteraan ekonomi keluarga. Hasilnya menunjukkan ada peningkatan
peran wanita sebagai pencari nafkah keluarga atau menudjesg pendapatan
keluarga, serta meningkatkan status dan kedudukan, kelllarga. Penelitian-
penelitian yang berkaitan dengan peran gandé Jwafita, pada umumnya
mengungkapkan peran wanita selain sepagaizibu rumah tangga yang
 mengurus pekerjaan rumah tangga (masak, miéngasuh anak), dan sebagai
pencari nafkah. Hasil penelitiannya{weériggambarkan beban yang berat
yang harus ditanggung wanita dengan peran gandanya tersebut, karena
kenyataannya waktu bekerja-pdra/wanita menjadi lebih lama dibandingkan
laki-laki.

Dengan berjalandyalvaktu, permasalahan yang berkaitan dengan peran
wanita menjadi sefitakin kompleks. Saat ini, permasalahan tidak sekedar
berkaitan dengah-f€mitrasejajaran wanita dan laki-laki dalam meningkatkan
kesejahteraan keluarga, namun juga berkaitan dengan masalah
meningkatkan kesejahteraan rohani dan kesejahteraan psikologis keluarga.
Apabila kemitrasejajargn wanita dan laki-laki dalam memenuhi kebutuhan
fisik keluarga relatif sudah tercapai, bagaimana dengan kemitrasejajaran
peran wanita dan laki-laki dalam pemenuhan kebutuhan psikologis anak-

anak, melalui pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga.
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Dalam hal pengasuhan anak, dari penelitian yang ada terlihat bahwa
pengertian motherhood masih tampil menonjol, sedang pengertian
parenthood dalam pengasuhan anak belum tampil. Oleh karena itu
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti masih tetap
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai peran wanita dan laki-laki-
laki (suami-isteri) dalam peran domestik, khususnya yang berkaitan dengan
pengasuhandan pendidikan anak. Penelitian ini akan mengkaji pemahaman
terhadap pengertian parenthood di kalangan keluarga yang tinggal di kota
besar, khususnya Wilayah JABOTABEK, Jakarta dan sekitarnya. Dalam
studi ini, penelitiingin mengetahui sejauh mana suamiberperan serta dalam
pengasuhan dan pendidikan anak di rumah; apaksh‘sudah ada pergeseran
pandangan tentang pola pengasuhan anall Jdafi motherhood menjadi
parenthood, faktor-faktor apa saja yang menyébsbkan perubahan pandangan
tersebut, dan sejauh mana pandapgan jtu mempengaruhi penerapan
pengasuhan anak dalam kehidupafiséiiari-hari.

Dalam analisis tentang kewiasania dalam pengasuhan dan pendidikan
anak ini, ingin diketahui pandaengan responden tentang peran istri dan
suami dalam mengasud) anak, persepsi suami/ayah mengenai pengasuhan
anak, kerjasama diafitayakedua orang tua dalam pengasuhan dan pendidikan
anak. SelanjutfWa sehubungan dengan pendapat responden tentang
pengasuhan da#pendidikan anak dalam keluarga, dapat dikaji pula sejauh

mana pelaksanaan sosialisasi jender dalam keluarga.

B. Perumusan Mas‘alah

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka yang ingin dikaji

dalam penelitian ini adalah hal-hal berikut ini:
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1. Pandangan laki-laki {(suami) dan wanita (istri) tentang tugas masing-
masing dalam keluarga;

Apakah ada pembagian peran dalam keluarga?

2. Pandangan laki-laki (suami) dan wanita (istri) tentang pengasuhan dan
pendidikan‘ anak dalam keluarga;

3. Adaltidaknya pergeseran cara pandang tentang pola pengasuhan dan
pendidikan anak dari motherhood ke parenthood:;

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pandangan laki-laki {suami)
dan wanita (istri) tentang pola pengasuhan anak dari motherhood menjadi
parenthood;

5. Sejauh mana bemahaman tentang pengasuhan dan pendidikan anak

mempengaruhi penerapannya dalam kehidupamsé&hari-hari?
- C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masdiah tersebut di atas, maka tujuan dari
pelaksanaan penelitian ini adalak |

1. Mengkaji pembagian peidn ’suami-isteri dalam keluarga, khususnya
dalam pengasuhandai péndidikan anak. Dengan mengetahui pembagian
peran suami-istg-aalam keluarga, akan diketahui ada/tidaknya dik;atomi
peran wanita\{isiri) dan laki-laki (suami);

2. Mengkaji seberapajauh pemahaman tentang pengasuhan dan pendidikan
anak yang berorientasi parenthood pada keluarga (suami-istri) di
masyarakat kota-kota besar, khususnya di wilayah JABOTABEK. Dengan
diketahuinya pema‘haman tentang hal ini, akan diketahui seberapa jauh
kerjasama dan keterlibatan suami dan istri dalam pengasuhan dan

pendidikan anak;
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3. Mengkaiji faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan pandangan laki-
laki (suami) dan wanita (istri) tentang pola pengasuhan dan pendidikan
anak dari pandangan motherhood ke parenthood. Dengan mengkaji
faktor-faktor ini, maka akan diketahui seberapa besar tingkat perubahan
sosial budaya dan sosialisasi jender di masyarakat Indonesia; dan

4. Melihat hubungan (konsistensi) antara pemahaman tentang pola pengasuhan
dan pendidikan anak dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan ¥Yifmbangan pemikiran

kepada

- 1. Lembaga, instansi, perguruan tinggi dan Pugat-pusat Studi/Kajian Wanita
dalam melakukan pengkajian dan petwlitigii tentang peranan laki-laki dan

wanita dalam pembangunan;

2. Perguruan tinggi dalam mesylsur program pengabdian pada masyarakat,
khususnya program bingbingar’ dan penyuluhan keluarga bahagia;

3. Para praktisi kajian #anlfadalam program bimbingan dan pembinaan keluarga,
serta program sCSiasasi jender; dan

4. Pengembangan4imu di bidang studi wanita yang merupakan iimu yang masih
muda. Kecenderungan berpikir dan bertindak wanita, yang diterangkan
dalam berbagai teori, merupakan hasil dari pemikiran logis dan observasi.
Hal ini masih perlu dibuktikan secara empiris, sehingga dapat digunakan
untuk menjelaskan suatu fenomena dan memecahkan permasalahan

yang dihadapi wanita.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80747.pdf

KEMITRASEJAJARAN PENGASUHAN DAN PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA

E. Sistematika Penulisan

Secara rinci penulisan laporan penelitian ini akan disajikan dengan
sistematika berikut ini:
Bab |, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
penulisan;
Bab |, merupakan bab yang menyajikan tinjauan pustaka;
Bab Ill, merupakan bab yang menyajikan metodologi penelitian;
Bab IV, merupakan hasil analisis data penelitian.

Bab V, berisi kesimpulan dan rekomendasi dari hasil-péasiitian.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



80747.pdf

KEMITRASEJAJARAN PENGASUHAN DAN PENDIDIKAN ANAK DALAM KELUARGA

BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

A. Keluarga dan Pembagian Peran Anggotanya

Jika dua orang dewasa yang berlainan jenis terikat dalam per-kawinan,
maka mereka membentuk suatu kelompok keluarga yang terdiri dari suami
dan istri. Kelompok ini akan membesar dengan bertambahnya jumlah anggota
keluarga, yaitu lahirnya anak-anak. Bisa juga keluarga ters@but terdiri dari
suami, istri, anak-anak dan anggota keluarga lain misalhva-Kakek, nenek,
dan atau pembantu.

Mengenai pengertian keluarga, Lestari (198Z)“méngutip dari Ernest W.
Burgess dan Harvey J. Locke mengemullakqsi‘bahwa keluarga adalah
kesatuan dari sejumlah orang yang salifig befinteraksi dan berkomunikasi
dalam rangka menjalankan perannya\ftasing-masing sebagai suami, isteri,
ibu, bapak, anak laki-laki, anak her&mpuan, dan sebagainya. Peranan ini
ditentukan oleh masyaraka())tetapi peranan dalam tiap keluarga sangat
diperkuat oleh perasgfp-péfasaan. Perasaan-perasaan ini sebagian
berkembang antatd\ lain” berdasarkan tradisi, pembagian peran dalam
keluarga, dan pefhgalaman dari masing-masing anggota keluarga (Tim
Peneliti FISIP UI;1987).

Untuk kelangsungan kehidupan rumah tangga biasanya diadakan
pembagian pekerjaan dalam keluarga. Agar pembagian pekerjaan berjalan
secara lancar diperlukan pengorganisasian kegiatan dalam rumah tangga,
yaitu membagikan tugas kepada anggotanya, siapa-siapa yang bertugas di
dalam rumah, melakukan pekerjaan kerumahtanggaan seperti memasak,

mencuci, membersihkan rumah, mengasuh dan mendidik anak dan siapa
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yang bertugas di luar rumah misalnya mencari nafkah. (Amal, St. Hidayati,
1992).

Mengenai pembagian peran dalam keluarga pada umumnya
masyarakat menentukan peran yang disesuaikan dengan status dalam
keluarga dan jenis kelaminnya. Oleh karena wanita ditakdirkan untuk
mengandung dan melahirkan, maka masyarakat menetapkan bahwa tugas
wanita adalah di dalam rumah (bukan di luar rumah), yaitu untuk mengurus
anak dan keluarganya. Kaum pria, sebaliknya, bertugas di luar rumah
sebagai pencari nafkah keluarga dan pelindung keluargaglingkungan di
mana wanita harus berperan di dalamnya disebut $ssagai lingkungan
domestik (domestic sphere), dan lingkungan dimana\laki-laki berperan di
luar rumah disebut sebagai lingkungan publill (huiftic sphere) (Amal, St.
Hidayati, 1992).

Pembagian pekerjaan menurut jenis~kelamin tersebut sebenarnya tidak
adil. Mengapa tidak adil? Siapa yan{dirdgikan? Tentu saja wanita. Sebab
dengan pembagian pekerjaan yanyg seperti itu di dalam keluarga, kaum
wanita menjadi terkurung. Bynia wanita tidak lebih hanya seputar rumah
tangga, paling jauh ling{ungar tetangga, kampung, desa.

Akibatnya wawasan kadmwanita tidak seluas wawasan kaum laki-laki, pengetahuan
dan ketrampilan #afig*dimilikinya seputar pekerjaan kerumahtanggaan, seperti
merawat, mengasuiy’anak, dan memasak. Tidak demikian dengan laki-laki, dapat

secara luas mengembangkan diri, memperluas pengetahuan dan wawasannya.
C. Pengasuhan dan Pendidikan Anak Dalam Keluarga
Telah dikemukakan datam Pendahuluan bahwa selama ini masih banyak

orang yang menganut asumsi tradisional, yaitu karena wanita (istri} yang

melahirkan maka dialah yang harus mengurus anak dan bukan laki-laki
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(suami). Pandangan tradisional ini masih terdapat di Indonesia, bahkan di
sebagian negara di dunia, yang menganggap wanita sebagai istri, fungsinya
adalah mahak (beranak), macak (bersolek, berdandan, berhias), dan masak
(memasak didapur). Pandangan inisudah barang tentu salah dan merupakan
salah satu contoh yang keliru terhadap pengertian kodrat wanita (Notopuro,
1979). Seperti misalnya sering diungkapkan bahwa merawat, mendidik
anak, dan mengurus rumah tangga adalah kodrat wanita, sedang laki-laki
kodratnya adalah mencari nafkah. Meskipun sebagian memang benar,
namun kita hendaknya melihat bahwa itu adalah sebagiameaja dari banyak
tugas yang harus dilakukan wanita (isfri) untuk pembilvaan keluarganya,
terutama dalam kehidupan masa kini. Karena paga Gasarnya fungsi-fungsi
yang bukan kodrati (selain mengandung dan m&!lahifkan anak) dapat dibagi
bersama anggota keluarga lain (suami, agaiCanak).

Berkaitan dengan dikotomi perap~wanijta, Hubeis dan Martin, (1992)
menyatakan bahwa wanita mengalafiitigban mental yang berat jika anaknya
karena sesuatu hal tidak terurus, sebab kesalahan pertama kali dilontarkan
pada ibu. Tetapi sebaliknyajikaséorang anak di suatu keluarga berprestasi,
maka pujian ditujukan &epada bapak.

Mengenai pengasuhadn anak, pembagian peran antara laki-laki {suami)
dan wanita (istsij;\gaiam banyak keluarga masih kurang terlihat. Pengertian
kemitrasejajararf’dalam keluarga masih terbatas dalam hal peningkatan
kejahteraan atau penghasilan keluarga. Pada hal dengan berjalannya waktu,
masalahnya saat ini tentunya berkembang lebih kompleks. Tidak sekedar
kemitrasejajaran dalam meningkatkan kesejahteraan materi keluarga, namun
lebih jauh menyangkut peran dalam meningkatkan kesejahteraan mental
atau kesejahteraan psikologis keluarga. Apabila wanita bersama Jaki-laki
dapat memenuhi kebutuhan fisik keluarga, maka dalam pemenuhan

kebutuhan psikologis anak-anak, yang dilakukan melalui pengasuhan dan
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pendidikan anak dalam keluarga, maka seharusnya dapat dilakukan secara
bersama-sama. Kenyataan menunjukkan bahwa peran ganda yang banyak
dijalani wanita masa kini, menimbulkan dilema. Wanita harus lebih banyak
membagi perhatian dan tenaganya, agar peran-peran yang dilakukan pada
fungsi produktif, reproduktif, dan sosial dapat berjalan serasi. Apabila peran
tradisional sebagai pengasuh anak tetap menjadi tanggung jawab ibu saja,
tentu keadaan ini menjadi timpang, atau tidak adil.

Kembali ditekankan disini bahwa sebenarnya secara kodrati perbedaan
wanita dan laki-laki hanya satu, yaitu wanita melahirkan wtapi laki-laki
tidak. Kelahiran seorang anak adalah hasil kerjasamaaiitara wanita dan
laki-laki, sehingga seharusnya kegiatan mengas4i). tdri mendidik anak
dalam keluarga bukan hanya tanggung jawab wégita saja, tetapi tanggung
jawab bersama. Sebagai konsekuensi logig, pergasuhan dan pendidikan
~anak yang cenderung bersudut pandasu_motherhood sudah seharusnya
berubah menjadi bersudut pandang pareithood.

Berkaitan dengan penaéxtian parenthood, Notopuro (1979)
mengemukakan bahwa keluarga m&fupakan bentuk masyarakat yang terkecil,
yang terdiri dari suami, j€tpl, Anak-anak, dan anggota yang lain (kalau ada),
yang saling berinteraiSi~tan menjalankan peran sosialnya masing-masing.
Dalam keluarga, hbbungan antar anggota didasarkan atas cinta kasih yang
suci dan tidak ad¥fitaksud untuk menguntungkan diri pribadi dan merugikan
anggota lain. Dengan demikian dapat diartikan bahwa dalam keluarga
kedudukan ibu sama tinggi dengan ayah (suami), sama-sama anggota,
sama-sama sebagai warga, yang mempunyai hak dan untuk ikut mengu-rus
rumah tangga.

Pengasuhan anak adalah segala kegiatan hubungan timbal balik antara
orang tua dengan anak. Dalam interaksi ini orang tua menanamkan sikap,

nilai-nilai, minat serta keyakinan untuk mengarahkan anak agar dapat
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mengembangkan pengendalian dan pengarahan diri sendiri tanpa kontrol
dari luar. Sedang pendidikan adalah segala kegiatan yang lebih banyak
berhubungan dengan peningkatan kemampuan intelektual anak, serta
mengembangkan daya nalar, pengetahuan dan nilai-nilai sosial budaya.
Dalam keluarga, siapakah yang berkewajiban mengemban peran dalam
pengasuhan dan pendidikan anak?

Banyak faktor yang mempengaruhi pandangan tentang pengasuhan dan
pendidikan anak misalnya; nilai dan norma masyarakat serta karaktBristik orang tua
atau pasangan suami-istri (seperti: pengalaman pribadi, falsafah hidap, pekerjaan,
status sosial ekonomi). Berkaitan dengan nilai dan nor@a masyarakat, para ahli
psikologi dan sosiologi memberi gambaran tentang Keluarga dalam masyarakat
yang maju dan sedang mengalamiperubahan (yangdisébabkan kemajuan teknologi
dan komunikasi), antara lain: pola kehidupaf Keiuarga menjadi lebih bebas dan
terdapat peluang yang lebih besar bagf iau hufah tangga untuk beraktivitas secara
bebas, baik di dalam maupun dillef"furmah. Perubahan pola kehidupan keluarga
mempengaruhi pula pola pefbagian peran suami istri, seperti dalam pembagian
kerja rumah tangga, pehgasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga serta
kegiatan sosial.

Keluarga Indofteésia masa kini, berada dalam masa transisi antara
kehidupan tradisional dan modern, mempunyai karakteristik masyarakat
yang maju. Keadaan ini membawa perubahan pada pembagian peran
suami-istri dalam pengasuhan dan pendidikan anak.

Kalau kemajuan teknologi dan komunikasi dapat menggeser wanita ke
dalam lingkungan publik, seharusnya dapat pula menggeser peran laki-laki

ke lingkungan domestik. Bagi suami yang sudah menerima keadaan istri

bekerja di luar rumah, konsekuensi logis yang harus diterima dan
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dilaksanakan adalah menerima penggeseran dalam keluarga. Dalam hat ini
suami pun seharusnya dapat melakukan tugas-tugas dalam rumah, termasuk

mengasuh anak.

C. Pergeseran Peran Wanita Dalam Keluarga dan Masyarakat

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa secara tradisional peran yang
_diberikan kepada laki-laki/suami adalah sebagai pencari nafkah guna
memenuhi ekonomi keluarga, sedang wanita/ibu adalah mengurus rumah
tangga, mengasuh dan mendidik anak. Pengertian bahwa dgram hubungan
suami-isteri wanita secara kodrati dinamakan pemahgiu Keturunan dan
laki-laki merupakan pangkal keturunan, memarQ)4hafds diakui. Namun
bagaimana hakekat suatu perkawinan dan pembenitakan keluarga?

| Menurut Notopuro (1979), dalam ke}arg#dkedudukan wanita (istri)
sama tinggi dengan (laki-laki) suami, s@ra-sama anggota atau warga yang
mempunyai hak dan kewajiban yarig”sama terhadap anggota yang lain,
seperti anak-anaknya. Jadi jelad, bahwa dalam kehidupan rumah tangga
atau keluarga, tugas dangk&wdjiban suami selain mencari nafkah untuk
keluarganya, juga mengyfys‘keluarganya (anak-anaknya), sebaliknya istri
-selain  berperan qiengasuh dan merawat anak/keluarga, ia pun dapat
berperan di luarnctimah.

Sebenarnya/istilah tempat wanita di rumah hanya dikenal oleh wanita
yang berasal dari lapisan masyarakat atas dan menengah. Pada lapisan
masyarakat tersebut, kehidupan keluarga, kebanyakan ditopang hanya oieh
satu pencari nafkahy yaitu suami. Sejalan dengan pendapat tersebut,
thromi (1987) mengemukakan bahwa dalam masyarakat dimana adat atau
tradisi masih besar pengaruhnya terhadap kehidupan keluarga, para istri
dari lapisan menengah kebanyakan seharian di rumah sibuk menjalankan

berbagai tugas yang diharapkan dari padanya, seperti mengatur rumah
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tangga, menyediakan makanan bagi keluarga, mendampingi suami dalam
berbagai tugas, memberi bimbingan bagi anak dalam proses asuhan dan
sosialisasinya (Tim Peneliti Kelompk PSW FISIP-Ul, 1987). Indra Lestari
(1987), dalam penelitian mengenai Pembagian Pekerjaan dalam Rumah
Tangga, memberi gambaran bahwa mengurus, membimbing, dan mendidik
anak-anak adalah peran utama ibu rumah tangga, bahkan menjadi tanggung
jawabnya. Digambarkan pula bahwa kerja sama dalam mengurus rumah
tangga antara suami isteri yang isterinya bekerja, berlangsung secara baik.
Adapun pekerjaan yang dilakukan suami adalah jenis pekerjaan yang lebih
~menggunakan tenaga fisik (membersihkan kamar _manhdl pekarangan,
mencuci mobil). Sementara tanggung jawab yaiy terkaitan dengan
pendidikan dan bimbingan bagi anak-anak menjagitariggung jawab bersama,
suami-isteri (Tim Penelitian Kelompok PS¥WFIG{P Ul, 1987).

Fenomena tersebut diatas didukuhg=pleh pernyataan Naisbitt (1996)
dalam bukunya yang berjudut "Maga'fernds Asia: Eight Asian Megatrends
That Are Reshaping Our Worlg®,

Naisbitt mengemukakefn/esedikitnya terdapat delapan kecenderungan
yang menandai masuin{a/dunia ke era globalisasi, (abad 21) yaitu
perubahan-perubatiaiy 1yDari negara bangsa ke jaringan; 2) Dari tradisi ke
pilihan-pilihan; 3)\Jari pasar yang dikendalikan oleh export ke pasar yang
dikendalikan oleh konsumen; 4) Dari pengendalian pemerintah ke
. pengendalian pasar, 5) Dari pertanian ke kota besar (supercities); 8) Dari
banyak menyerap tenaga kerja ke teknologi tinggi; 7) Dari dominasi pria ke
kebangkitan wanita; dan 8) Dari Barat ke Timur.

Berkaitan dengan kecenderungan butir 7, Naisbitt (1996) menyatakan
bahwé memasuki abad 21 berjuta-juta wanita yang kaya, profesional,

berpendidikan, (well-educated)7berjiwa bisnis memasuki peran-peran baru
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di bidang politik, pemerintahan, perdagangan, industri dan posisi-posisi

manajemen. Pernyataan Naisbitt ini ditunjang oleh sejumlah data statistik

dari angka partisipasi wanita dalam dunia kerja, khususnya untuk wilayah

Asia (Pacific

Malaysia, Vietnam dan Thailand. (Lihat Tabel 1)

Rim} seperti: Indonesia, Jepang, Singapore, Hongkong,

Tabel 1: Partisipasi Tenaga Kerja Wanita di Negara-negara Asia

NEGARA % NEGARA %
Vietnam 47 Thaiwan 38
Thailand 46 Hongkong Y
Indonesia 45 Philifina 36
Cina 44 Malaysia 35
Jepang 41 Sri Laggka 27
Korea 40 India 24
Singapore 40

Sumber: Naisbitt, 1988, _N. 204

Menurut Naishiti{1996) terdapat 3 faktor utama yang mendorong peningkatan

partisipasi wanita pada bidang politik pemerintahan dan lapangan kerja, yaitu:

1) Kesempatan, kemajuan yang sangat pesat di bidang perekonomian di wilayah

Asia dan keterbatasan akan tenaga kerja, khususnya di beberapa negara Asia

seperti. Hongkong, Singapura dan Malaysia, menyebabkan perusahaan-

perusahaan untuk mempekerjakan tidak hanya karyawan laki-laki tapi juga

karyawan wanita.
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2) Pendidikan dan demografi. Wanita di Asia memiliki kualifikasi pendidikan yang
sesuai dengan kesempatan-kesempatan kerja yang ada. Hal ini ditunjang
dengan adanyakecenderungan baru dikalangan bangsa Asia, sepertimenunda
pernikahan dan jumlah anak yang lebih sedikit (misalnya satu anak atu tidak
punya anak sama sekali).

‘ 3) Teknologi. Kemudahan untuk memasukijaringan aktivitas global melalui sistem

informasi global (jaringan televisi, internet, dan radio) menyebabkan wanita Asia

mempunyai jendela untuk melihat dunia iuar, dan di tempat kerja teknologi baru

tidak membeda-bedakan orang (Gender-Blind).

Fenomena perubahan-perubahanyang terjadi pada 2ba2/l atau era globalisasi
seperti yang diuraikan di atas sudah tentu mempengatuiy pola pembagian peran
dalam keluarga. Dengan perkataan lain, kecengendngan-kecenderungan abad 21
akan mengakibatkan pergeseran peran lakislaki dan'wanita dalam keluarga. Peran
wanita yang semula terbatas di lingkingaf’ domestik, dan peran laki-laki di
lingkungan publik mengalami parubahan.

Sekarang banyak dianfara Wanita dari lapisan masyarakat atas dan
menengah yang bekerjd deéngan berbagai motivasi, antara lain untuk
menambah penghasilanieldarga, mengaktualisasikan diri, mengembangkan
bakat, memperiugSwawasan dan meningkatkan pengetahuan. Jumlah wanita
Iindonesia yang'*erjun dalam berbagai kegiatan, baik kegiatan produktif,
kegiatan reproduktif maupun kegiatan sosial yang terjadi dalam dua dasa
warsa ini semakin meningkat. Keadaan ini mengakibatkan perubahan pola
kehidupan keluarga terutama di kota-kota besar, baik pada keluarga golongan
menengah maupun masyarakat golongan atas. Setiap individu di dalam
masyarakat tentu harus berupaya untuk beradaptasi dengan perubahan yang

terjadi disekitarnya, jika tidak ingin tertinggal atau tergilas dalam perubahan zaman.
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Pada bagian ini akan dijelaskan hal-hal yang berkaitan dengan
metodologi penelitian yang digunakan dalam studi ini, yaitu yang meliputi:
desain penelitian, variabel penelitian, populasi dan sampel, metode
pengumpulan data,. instrumen penelitian, serta metode pengolahan dan

analisis data.
A. DESAINPENELITIAN

Yang dimaksud dengan desain penelitian adAlaiv’suatu pilihan model
penelitian yang mampu memberikan gambarawsecara menyeluruh tentang
tujuan penelitian yang hendak dicapai syaitu untuk memperoleh informasi
yang rinci dan mendalam mengendiypgfigasuhan dan pendidikan anak
dalam keluarga.

Penelitian ini dapat dikatakan” menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode pengumpulan data yarg digunakan dalam studi ini adalah melalui
wawancara mendalagifdan ditunjang dengan penyebaran kuesioner. Setelah
wawancara selegfj~ditaksanakan dan kuesioner terkumpul, data akan
ditabulasi, diringkds, dan dianalisis.

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, maka jenis penelitian yang dipilih
dalam studi ini adalah penelitian deskriptif. Menurut Manasse Malo (1990)
penelitian deskriptif bertujuan untuk memperoleh informasi dan memberikan
gambaran yang rinci dan mendalam mengenai suatu fenomena atau gejala

sosial yang menjadi fokus perhatian.
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B. VARIABEL PENELITIAN

Dalam suatu penelitian empiris pada umumnya terdapat konsep atau
variabel yang akan diamati atau diukur. Konsep adalah merupakan ide-ide,
penggambaran hal-hal atau benda-benda ataupun gejala sosial yang
dinyatakan dalam istilah atau kata. Konsep terbentuk dengan jalan abstraksi
dan generalisasi (Malo, 1990, h. 29). Sedangkan variabel adalah suatu
konsep yang mempunyai variasi nilai, sebagai contoh adalah: jenis kelamin,
tingkat pendidikan dan tinggibadan (Malo, 1990, h. 30-31). Urgtuk mendukung
pengertian ini, Loether dan McTavish (1993) menyatak&d<baliwa: variabe!
adalah setiap karakteristik yang bisa diukur dari suztu™unsif analisis (satuan
pengamatan) yang nilainya dapat diklasifikasik@p'ke’dalam dua atau lebih
kategori, sehingga nilainya dapat membedaka antara satu unit dengan unit
lainnya (h. 3-14).

Adapun variabel yang akan diamafisaiam penelitian ini adalah: Pertama

partisipasi responden dalam kegiataii domestik, yang dapat diketahui
déngan cara mengajukan pestanyaan yang berkaitan dengan keterlibatan
responden antara lain dafam kegiatan membersihkan rumah, dapur, kebun,
kendaraan, memperfaiki rumah, dan pembelian keperluan dapur serta

peralatan rumahJ{aligud; Kedua, persepsi responden tentang peran suami

dan istri dalamihpéngasuhan dan pendidikan anak, misalnya dengan
mengajukan pertanyaan "siapa yang bertanggung jawab dalam pengasuhan
dan pendidikan anak"; Ketiga, partisipasi responden dalam pengasuhan
dan pendidikan anak yang dapat diketahui dengan cara mengajukan
pertanyaan yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan anak, pembimbingan
dalam belajar, dan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi oleh anak;
Keempat, faktor-faktor sosial-ekonomiyang mempengaruhi pola pengasuhan

dan pendidikan anak, seperti tingkat pendidikan, pekerjaan, sosialisasi
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orang tua dan lingkungan tentang peran jender. Sehingga dapat dikatakan
di sini bahwa yang dapat diberlakukan sebagai variabel bebas (Indepen-
dent Variable) dalam studi ini, antara lain adalah: "persepsi tentang peran
wanita/istri dan laki-laki/suami dalam pengasuhan dan pendidikan anak”,
"tingkat pendidikan", "pekerjaan", dan "Sosialisasi orang tua dan
lingkungan", sedangkan yang dapat diberlakukan sebagai variabel tak-
bebas (Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah "pengasuhan dan
pendidikan anak”, yang dapat dilihat dari partisipasi responden dalam

pekerjaan domestik serta kegiatan pengasuhan dan pendidikan anak.

C. POPULASIDAN SAMPEL

Populasi penelitian dalam studi ini addlah anggota masyarakat
berpendidikan jenjang Diploma 3 ke atasyang bertempat tinggal di wilayah
JABOTABEK. Dengan penetapan popéigsigépertiini diharapkan responden
penelitian merupakan kelompokssasaran yang telah memahami konsep
atau pengertian kemitrasejaiardn/laki-laki dan wanita, khususnya dalam
pengasuhan dan pendidian anak.

Sampel merupakgn.hagian dari populasi yang memiliki karakteristik
serupa dengan poieesi. Dalam penelitian ini sampel akan diambil dari
populasi dengarnmenggunakan teknik penarikan sampel non probabilita.

Berbeda dengan sampel probabilita di mana terdapat kesempatan
yang sama untuk setiap anggota populasi dipilih sebagai sampel, maka di
dalam sampel non probabilita tak terdapat kesempatan sedemikian. Hal ini
disebabkan oleh tidak mungkinnya diperoleh daftar yang lengkap dari
populasi penelitian (Malo, 1990, h. 102).

Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti tidak bisa membuat

generalisasi atau kesimpulan yang dapat mewakili populasi yang lebih
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luas. Dengan kata lain, hasil analisisnya berlaku hanya untuk anggota
populasi yang diteliti.

Dalam studi ini, metode penarikan sampel dilakukan secara kebetulan
(accidental sampling). Penarikan sampel secara kebetulan dilakukan dengan
cara peneliti memilih orang-orang atau responden yang terdekat dengannya,
atau peneliti memilih responden yang pertama kali berhasil dijumpai dan
yang sesuai dengan kriteria (ciri-ciri) populasi. (Malo, 1990, h. 103). Dengan
cara ini jumlah sarﬁpei yang diambil dapat disesuaikan dengan variabel
yang sedang dianalisis (Manasse Malo, 1990, h. 158-162).

Adapun yang akan dijadikan sampel dalam penelitian jni\/s&bagaimana
dikemukakan di bagian terdahulu,adalah anggota wasyarakat yang
berpendidikan D3 keatas yang bertempat tinggal Gigwjlayah JABOTABEK.
Jumlah sambel yang akan diwawancarai adatah‘sebanyak 86 responden,
yang terdiri dari 43 laki-laki dan 43 wanita] Selarjutnya wawancara secara
mendalam dilakukan terhadap 10 orang<8sgonden.

Besaran sampel yang tepat adaléh tergantung pada ciri-ciri populasi
dan maksud/tujuan penelitian/fill \sendiri. Bila populasi penelitian sangat
heterogen (beraneka ragaf)=mdka jumlah sampel yang ditetapkan juga
harus besar. Secara umyif iémang tidak ada batasan langsung mengenai
jumlah/besar sampeiyangbaik untuk suatu penelitian. Namun, ada sejumlah
ahli yang menetapkan 30 responden sebagai jumlah minimum, khususnya
jika peneliti ingin menggunakan perhitungan statistik (Champion,,
sebagaimana yang dikutip Manasse Malo, 1990). Jika kita menggunakan
perhitungan statistik, misalnya x? (chi-kuadrat), untuk melihat hubungan
antar variabel penelitian, maka besarnya setiap sel pada tabel silang yang
dibuat sebaiknya tidak lebih kecil dari 5. Keadaan demikian tidak diinginkan,
karena sel dengan jumlah responden yang kecil tidak mempunyai banyak
kegunaan untuk dianalisis. Jika kita menemukan keadaan demikian maka

besarnya sampel mungkin perlu ditambah.
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D. METODE PENGUMPULAN DATA

1. Data Primer
Data primer akan dikumpulkan dengan cara mewawancarai responden,
dengan menggunakan panduan wawancara, tentang hal-hal yang berkaitan
dengan kegiatan domestik dan pendidikan serta pengasuhan anak.
Diharapkan data primer ini dapat memberikan pemahaman yang lebih
baik terhadap hal-hal yang berkaitan dengan pemikiran dan pelaksanaan

pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga.

2. Data Sekunder

Data sekunder dalam studi ini akan diperoleh deha¥f cara, antara lain: (1)
mempelajari buku-buku dan laporan penelitian varg pefnah dilakukan, khususnya
yang menunjang pemahaman terhadap permasaldtan; dan, (2) studiliteratur, yaitu

dengan mempelajari buku-buku yang befkgitafrdengan permasalahan yang diteliti.

E. METODE PENGOLAHAN RARN ANALISIS DATA

Data Kualitatif, yang~diperoleh dari bentuk pertanyaan yang sifatnya terbuka,
akan diorganisir, dijiifen®-pilah ke dalam unit-unit yang mudah dikelola, dianalisis,
kemudian disajikan/secara sistematis, berdasarkan panduan wawancara yang
telah disusun.

Data Kuantitatif yang berasal dari tanggapan responden terhadap pertanyaan
yang sifatnya tertutup akan diolah, dikategorisasi, ditabulasi, dianalisis, kemudian

disajikan dalam bentuk tabel frekuensi, tabel silang, dan naratif.

Hasil pengolahan data disusun sedemikian rupa agar dapat memberikan
gambaran tentang perbedaan persepsi dan tingkat partisipasi responden
dalam pekerjaan domestik dan kegiatan pengasuhan serta pendidikan anak.

2]
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Data dianalisis sesuai dengan sifatnya. Data kuantitatif akan diolah
dengan menggunakan metode analisis statistik deskriptif (seperti distribusi
frekuensidan mean), dan korelasi. Sedang data kualitatif (hasil wawancara
mendalam dan jawaban atas pertanyaan terbuka) dianalisis sesuai dengan
tema yang menjadi perhatian dan ditemukan dalam penelitian, seperti:
pembagian kerja antara laki-laki dan wanita dalam keluarga, persepsi
terhadap peran suami dan istri dalam pengasuhan dan pendidikan anak,
serta partisipasi suami dan istri dalam pengasuhan dan pendidikan anak.

F. Operasionalisasi Konsep

1. Wanita yang menjadi responden dalam pep<iitiay/ini adalah seorang
perempuan yang berstatus menikah (igtri)\ /mempunyai anak, dan
berpendidikan minimal D-3.

2. Laki-laki yang menjadi responden datdn penelitian ini adalah seorang pria
yang berstatus menikah (suamij, mepipunyai anak dan berpendidikan mini-
mal D-3.

3. Keluarga adalah kesatéasisejumlah orang yang terdiri dari laki-laki, wanita,
(sebagaimana dimakSud pada butir 1 dan 2), dan anak-anak {minimal
seorang anak) yangmenjalankan perannyamasing-masing, dan sebagaimana
umumnya«elydrga Indonesia, mempunyai anggota lain yaitu pembantu.

4. Pembagian pekerjaan dalam rumah tangga dapat dilihat dari partisipasi
suamifistri dalam kegiatan seperti: membersihkan rumah, kamar, halaman,
kebun dan kendaraan; perbaikan kerusakan rumah; membayar rekening
listrik, air/PAM dan telepon; pembelian belanja peralatan rumah tangga,
peralatan dapur, pakaian, makanan; memasak; dan mengatur anggaran

rumah tangga.
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5. Persepsi tentang peran wanita (istri) dan laki-laki (suami) dalam pengasuhan
dan pendidikan anak adalah pemahaman tentang peran wanita oleh laki-laki,

dan sebaliknya yang dibentuk berdasarkan pendidikan (formal dan informail)

dan pengalaman hidupnya.

6. Kemitrasejajaran laki-laki dan wanita adalah kondisi dinamis di mana laki-laki
dan wanita memiliki kesamaan hak, kewajiban, kedudukan, persamaan dan
kesempatan yang dilandasi sikap dan perilaku saling membantu dan saling

membagi dalam pembangunan berbagai bidang (Astuti, Mary=1996).

7. Sosialisasi jender adalah terbentuknya perbedaap-péshédaan jender yang
dikarenakan beberapa hal, seperti dibentuk,{dihevkiat, disosialisasikan,
dikonstruksi secara sosial-kultural atau keagaiw@an, bahkan oleh negara. Hal
ini antara lain bisa dilihat dari pengetazhuan; pengertian, dan pemahaman
tentang perbedaan pekerjaan (publikdarrdomestik) dan kesempatan aktifitas

sosial antara laki-laki dan wanita (Harigdi, Sri S. 1996).
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BAB IV
ANALISIS DATA PENELITIAN

Dari hasil pengolahan data lapangan dapat dilihat temuan-temuan yang
berkaitan dengan variabel-variabel yang menjadi fakus penelitian ini, yaitu
latar belakang sosial, ekonomi, demografis responden, pembagian peran
dalam pekerjaan domestik, persepsi responden tentang tanggung jawab
pengasuhandan peﬁdidikan anak, persepsiresponden tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi pandangan mereka terhadap pengasuhan dan
pendidikan anak, serta partisipasi responden dalam kegiatan pengasuhan

dan pendidikan anak.

A. LATAR BELAKANG SOSIAL, EKONOMI, DEMOGRAFIS RESPONDEN
Pada bagian ini akan disajikan hal-hal yéng'béfkaitan dengan data sosial,
ekonomi, dan demografis responden sefédi usia, pendidikan, pekerjaan, jam
kerja, penghasilan dan jumlah anak julp?ah pembantu dalam bentuk tabel-tabel.
Sesuai dengan datanya penjeldsanV\riengenai tabel hanya diuraikan secara

deskriptif.
Tabel 2: Usia Responden

<30 31 - 40 41 - 50 > 50 Jumlah

i_ ) % | ¢ % | f % | f % | f %
Suami - - 30 |e698 |11 256 | 2 46 { 43 | 100%
Istri 8 186 | 32 |744 | 3 69 | - - 43 [100%
Jumlah 8 93 [62 |721 |14 163 | 2 |23 | 86 [100%

Tabel 2 menggambarkan usia responden suami berkisar antara 31 tahun sampai
lebih dari 50 tahun, sedang usia istri berkisar antara di bawah 30 tahun sampai
50 tahun. Adapun usia perkawinan responden berkisar antara 2 tahun sampai

21 tahun. (Lihat Tabel 3).
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Tabel 3. Usia Perkawinan Responden

Usia Suami Istri Total
Perkawinan f %
< 3 tahun 6 6 12 14,0
3 -7 tahun 11 11 22 256
8 - 11 tahun 12 12 24 27,9
12 - 15 tahun 9 9 18 20,9
> 15 tahun 5 5 10 11,6
!
§ \
‘Total 43 43 86 100,0
Tabel 4. Pendidikan Responden
=
D3 S1 S2 S3 JUMLAH
f % f Il % f % f % f %
Suami 8 1186\ 27 62.8 8 18.6 - |- 43 1100%
Istri 7 I .31 30 69.8 5 11.6 1123143 |100%
|
Jumiah 16 117.4 | 57 66,3 13 | 15,1 1112 86 [100%

Tabel 4 di atas menunjukkan sebagian besar responden, baik istri

maupun suami, berpendidikan S1; angka presentase untuk suami 62.8%,

dan istri 69,8% yang mempunyai pendidikan S1. Keadaan hampir seimbang

antara suami dan istri yang berpendidikan D3, yaitu masing-masing 18.6%

dan 16.3%. Sedang yang mencapai pendidikan S3 hanya satu orang, yaitu

istri. (wanita)
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Tabel 5. Distribusi Responden Berdasarkan Pekerjaan

Pekerjaan Suami Istri Total

f % f % f %
PNS 5 (116 | 14 |326| 19 22,1
Guru - |- 1 2,3 1 1,2
Dosen 9 1209 | 15 [349 24 27,9
Pegawai BUMN 5 (11,6 5 [11,6 10 11,6
Pegawai Swasta 18 (41,9 3 7.0 21 I 24 4
Wiraswasta 4 |93 3 170 7 ! 8,1
Lainnya ? 47 2 | 47 4 4,7
Total 43 |10000| 43 |86 II 100,0 100,0

Keterangan:  ibu rumah tangga ddopensiunan PNS

Mengenai pekerjaan respgndan Sebagaimana tertera dalam Tabel 5,

menunjukkan jumlah sebag{ah.Besar responden wanita (istri) mempunyai

status Pegawai Negeri Sipi((32/6%) dan Dosen (34,9%) Selanjutnya berturut-

turut adalah bekeria\sébagai pegawai BUMN, pegawai swasta, dan

wiraswasta. Sedahgkan untuk responden suami (laki-laki) mayoritas bekerja

di instansi swastayaitu sejumlah 41,9%. Selanjutnya secara berturut-turut

adalah bekerja sebagaidosen, PNS, pegawai BUMN dan wiraswasta. Jumlah

responden suami yang bekerja di BUMN dengan istri yang bekerja di

instansi tersebut, nampak sebanding, yaitu 11,6% dari seluruh responden.

Demikian pula yang bekerja sebagai wiraswasta, jumlah responden suami

dan responden istri nampak hampir seimbang.

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
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Tabel 6. Distribusi Responden Berdasarkan Penghasilan Perbulan

Penghasilan Suami Istri Total
f % f % f %
1. <1.000.00 18 41,9 31 72,1 | 49 57,0
2. 1.000.001 - 2.000.000 6 13,9 6 13,9 | 12 14,0
3. 2.000.000 - 3.000.000 6 13,9 - - 6 7,0
4. 3.000.001 - 4.000.000 1 2,3 - - 1 1,2
5. 4.000.001 - 5.000.000 5 11,6 - - 5 5,8
6. >7.000.000 3 7,0 - "N 3 3,5
7. tidak menjawab 4 9,3 6 12.9) 1710 11,6
Va
Total 43 100,0 | 48 i 100,0 | 86 100,0

Mengenai penghasilan responden sebagaimana tergambar pada Tabe! 6, adalah:
Sesuai dengan pekerjaan respondeif yanysebagian besar berstatus PNS, dalam
tabel penghasilan menunjukkan §7% résponden berpenghasilan kurang dari satu
juta rupiah. Selanjutnya hasya14% dari seluruh responden yang berpenghasilan
antara satu sampai dua.juia tupiah, 6.9% berpenghasilan antara dua sampai tiga
juta rupiah, 1.7% barpénghasilan antara 3 sampai 4 juta rupiah, dan hanya 3.6%
responden atau 3\orarg yang mempunyai penghasilan lebih dari tujuh juta rupiah.
Walaupun sebagaian besar responden laki-laki berpenghasilan kurang dari satu
juta rupiah (41,9%), namun nampaknya secara umum penghasilan laki-laki lebih
besar daripada wanita. Kurang lebih 30% laki-laki berpenghasilan di atas dua juta
rupiah per bulan,

Bila dikaitkan dengan jam kerja maka memang nampak bahwa ada sebagian
responden laki-laki yang jam kerjanya lebih lama dibandingkan rata-rata jam krja

wanita (Lihat Tabel 7).
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Tabel 7. Distribusi Responden Berdasarkan Jumlah Jam Kerja per Minggu

Jam Kerja | < dari 20 jam| 21 jam -30 jam| 31 jam -40 jam | > dari 40 jam Total

f %| f % f % f % f %

Suami 1 24 1 24 |24 558 | 16 | 37,2| 42 | 97,7
Istri 3 1697 4 9,3 | 28 65,1 6 | 139|41 | 953

Dari Tabel 7 di atas sebagian besar responden, baik suagmi maupun istri
menjalankan pekerjaan selama 31-40jam per minggu. Selanjutnyay=hg menyatakan
}am kerjanya lebih dari 40 jam, responden suami lebih bapyalk dafipada responden
istri. Dari jumlah responden suami, satu orang tidak Jnétrberi jawaban karena
memang sudah berstatus pensiun, sedang duasOwgdng fesponden istri yang tidak
menjawab jumlah jam kerja per minggu, ,adalalV’istri yang tidak bekerja dan

berwiraswasta.

Tabel! 8. Jumlah Anak dalam Keltaf@a

Jumlah Anak Suéami Istri Total
N4 f f %
1-2 —Ir > 30 30 60 69,8
3-4 13 13 26 30,2
43 43 86 100,0

Tabel 8 menunjukkan jumlah anak dalam keluarga, sebagian besar pasangan
suami-istri mempunyai anak satu sampai dua orang (69,8%) dan kurang dari
sepertiga responden (30,2%) mempunyai anak antara tiga dan empat orang.
Adapun penghuni rumah lain seperti pembantu yang ikut dalam keluarga, dapat

dilihat pada tabel 9.
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Tabel 9. Jumlah Pembantu dalam Keluarga

Jumlah Pembantu Suami Istri Total
f %
1-2 orang 34 34 68 79.1
3 - 4 orang 4 8 0,3
> 4 orang 4 8 9.3
tidak ada 1 1" 2 2.3
Total 43 43 86 . 100,0

Terlihat bahwa hampir seluruh pasangan suami-istfisigmiiliki pembantu, yang

terbanyak jumlah pembantu antara 1 - 2 orang,/ Réspénden yang mempunyai

pembantu tiga sampai empat orang dan lebihGari ¥pat orang, jumlahnya sama,

masing-masing 9,3%.
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B. PARTISIPASIRESPONDEN DALAM PEKERJAAN DOMESTIK

Tabel 10 menggambarkan persepsi responden fentang partisipasinya dalam
pekerjaan domestik (dalam rumah) antara suami dan istri.

Dimulai dari kegiatan membersihkan rumah, ternyata partisipasi baik suami
maupun istri paling banyak 55% dari seluruh kegiatan, dengan partisipasi istri
masih lebih banyak dari pada partisipasi suami. Bila diakitkan dengan status
responden istri yang bekerja di luar rumah (sebagian besar antara 31-40 jam per
minggu), sehingga partisipasi kegiatan membersihkan rumah oleh istri tidak lebih
dari 70%. Demikian pula dengan kegiatan membersihkan halamah rifnah, meskipun
pelibatan istri lebih banyak, namun persehtase partisipasinya palirig banyak hanya
10% dari seluruh kegiatan. Pekerjaan domestik lain-yahg partisipasi istri lebih
banyak daripaa suamiadalah membersihkan kamar ge!al Wamakanan, danmemasak.

Sebaliknya dalam hal membersihkan kenddraan, partisipasi suamilebih banyak
daripada istri, namun persentase partisipasi’istri dapat dianggap cukup banyak,
sampai lebih dari 50% dari seluruh kegiétan\ Sélanjutnya pada kegiatan memperbaiki
kerusakan rumah, sudah dapat @idyya’ sebelumnya, pelibatan atau partisipasi
suami lebih banyak daripadaiistd. ®4rtisipasi istri dalam kegiatan ini paling banyak
25% dari seluruh kegiatan)

Pada pembagiap pekerjdan lain yaitu membayar listrik/telepon/PAM. nampaknya
partisipasi dalam\pekérjaan ini hampir sama antara suami-istri. Kalau pun ada
perbedaan persentase pelibatannya, hanya sedikit.

Sebagaimana dikemukakan, partisipasi istri pada kegiatan atau pekerjaan
domestik yang lain adalah pada belanja makanan. Dari Tabel 10 nampak hahwa
persentase partisipasi suami pada kegiatan belanja makanan ini paling banyak
hanya sampai 10% dari seluruh kegiatan, sedang partisipasi istri antara 25%
sampai 100% dari seluruh kegiatan. Sedang pada kegiatan belanja pakaian,
kegiatan ininampaknya memang didominasiistri, terlihat bahwa yang partisipasinya

sampai 100% adalah responden istri (30,2% dari seluruh responden).
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Pekerjaan Domestik

No. gﬁ‘::ﬁ;f” % Partisipasi Jumlah
1-10 11-25 | 26-40 | 41-55 | 56-70 | 71-85 | 86-100
fl%|f |%|f|%]|f|%|f]%|f| %] fl %
1. Membersihkan rumah
Suami 25 |81 13 | 279 47 244701 |23 -] - -] - 43
Istri 27 {163 | 16 faro| 11| 258] & | 140 - |- 1123 ]| 2 |47] 43
2. Membersihkan halaman
Suami 21 [488| 10 | ;33f 7 |183] 5 |116] - |- | - |- - - .
Istri 24 | 55816 |140| 7 f163] 4 |93 - |2 47 - - 1- -
3. Membersihkankendaraan
Suami 13 1302]3 |70 |2 |47 5|16 2 (47| 3 |z0 | 14| 328 42
Istri 37| 86 2 tartz |a7 - |- - |- 14| 22 - - 42
4. Membersihkankamar |
Suami 34 125613 |70 |- |- 6 {140 - |- 5 - ]- 43
Istri 3 |95319 |ong| 4 93| 15|349 1 ;aN 21747 | 8 | 186 43
5. Memperbaikikerusakan rumah l
Suami 11 |488] 3 |70 |2 [47 | 4 |03d 20271 2 {47 | 19] 442 43
Istri 41 1858|2 |471(- |- - - - |- -] - 43
6. Membayar listrikfelpon/PAM |
Suami 21 1881) 2 la7 15 |116] 6N140 - 1123 ] 7163 42
Istri 24 |858 [ 1 |23 |2 [aw~ 7 |63 3 |70] - |- 5 | 118] 42
7. Belanjamakanan |
Suami 25 137215 l1sl,8\\es)'s |16 - |- - |- - - 43
Istri 1123 |- |. 6 V40| 151349 5 [116] 4 |93 | 12| 279] 43
8. Belanjapakaian '
Suami 16 1302 )] 2 (Lo |40 { 233] 14]328] 1 [23] - |- - 1- 43
Istri - |- V=S4 |03 ]| 17[395] 6 [1a0] 3 [70 | 13] 302| 43
9. Belanja perlengkapanrumah
Suami B 2 a7 | 9 |200] 17|325 - |- 2{a7 - ]- 43
Istri -’ 3 |70 |1 |23 18|419 9 |209 2 |47 | 10| 233] 43
10.Belanja perlengkapan dapur
Suami S0l 1 123 |5 |116] 6 140 - |- |- |- - - | 43
Istri - /- 2 la7 )1 (23| 11]{258| 68 |140 2 |47 | 21| 488] 43
11. Memasak
Suami 37 |605]4 Jos 1123 - |- - l- - |- 1 123] 43
Istri 10 | 2331 10 1 o33| 8 J186| 8 |186] 1 |23]| 6 [ 140] - | - 43
12. Mengaturanggaran belanja
Suami 26 |605|6 40| 2 |a7{ o |209 - |- - 1- - |-
Istri - |- 1 |23 ]- |- 10]233] 2 [47] 6 | 140| 24| 554
13. Kegiatan sosial(arisan,
pengajian, kerjabakti, Mesjid)
Suami 4 488 | - . - 1- 3701 (23] - |- 1123
Istri 2 558 | - - 11]- 3|70 - |- -] 3170
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partisipasinya sama (sama-sama) 41% - 55%. Hal ini dapat diartikan bahwa
sebagian besar responden yang melakukan kegiatan ini dapat diartikan bahwa
sebagian besar responden berpartisipasi secara bersama-sama (suami-istri), pada
persentase 41%-55%. Bervariasinya jawaban kemungkinan karena pengertian
perlengkapan rumah dapat diartikan bermacam-macam pula, meskipun sebagian
besar mengartikan sebagai desain interior (gorden, kursi, mebel).

Pada kegiatan belanja perlengkapan dapur, memang lebih didominasi istri.
Nampak hampir 50% responden istri, partisipasinya antara 86-100% dari seluruh
kegiatan ini. Namun demikian partisipasi suami masih tampil daw _cukup berarti.
Partisipasi suami paling banyak hanya sampai 10%, namup\/ang partisipasinya
sampai 50% juga tampil dan cukup berarti. Hal ini cukapSoenunjukkan adanya
perhatian suami, namun dapat diartikan bahwa padalkeaizian ini partisipasi suami
adalah mengantar istri belanja. Masih berkaitap’deihgan urusan dapur, pekerjaan
memasak juga lebih didominasi istri. Naman jumiah responden dan persentase
partisipasinya menyebar antara 1% - 85% \Spgaroh dariresponden istri partisipasinya
hanya sampai 40% dari seluruh kegiatan. Jika dihubungkan dengan status istri
bekerja, kemungkinan pekerjazmmanrasak ini tidak banyak dilakkan oleh istri, tetapi
penghuni rumah yang lain {misainya pembantu.

Dalam hal urusar ratnah tangga yang penting yaitu mengatur anggaran
belanja, nampak perSentase partisipasi istri lebih menonjol daripada partisipasi
suami. Separoh lebih (56,8%) dari jumlah responden istri partisipasinya antara
86%-100%. Sedang partisipasi suami dalam hal mengatur anggaran rumah tangga
hanya suami 55%, dan yang paling banyak (60,5%) dari jumlah responden suami,
partisipasinya hanya sampai 10%. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa sebagian
besar suamidarikeluarga yang berpendidikan tinggi menyerahkan urusan anggaran
rumah tangga kepada istri. Dengan demikian dapat dikatakan juga bahwa mereka

menyerahkan penghasilannya kepada istri.
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Hal lain yang tampil dalam penelitian ini adalah bahwa pasangan-pasangan
responden juga melakukan kegiatan sosial seperti arisan, pengajian, kerja bakti,
dan kegiatan agama di mesjid. Untuk kegiatan ini, persentasi partisipasi mereka
nampaknya sama. Dengan demikian kehidupan sosial dalam bentuk kepedulian
terhadap lingkungan dan pergaulan sosial cukup serasi antara suami dan istri.

Tentang siapa yang bertanggung jawab dalam pengasuhan dan pendidikan
anak dalam keluarga, seluruh responden baik laki-laki (suami) maupun wanita (istri)
menyatakan setuju bahwa tanggung jawab dalam pengasuhan dan pendidikan anak
dalam keluarga menjadi tanggung jawab bersama. Dengan kata lain responden
suami-istri mempunyai persepsi yang sama tentang tanggung jawab pengasuhan

dan pendidikan anak dalam keluarga.

C. PARTISIPASIRESPONDEN DALAMPENGASUHANDAN PENDIDIKANANAK
Secara rinci persepsi tentang partisipasi sumi dan istri dalam pengasuhan
anak, tercantum dalam tabel 11, sedang nersepsi tentang partisipasi dalam

pendidikan anak, tersaji dalam tabel12 berikut ini.

Tabel 11: Partisipasi Respong@h ¢gtam Pengasuhan Anak

-
Aspek/Kegiatan % Parisipasi Jumlah
N o
&2 1-25 26-40 | 41-55 56-70 71-85 80-100 %
1. Memandikan anak
Ayah X/ #65 |11 |2s6 |7 7631 {23 - - 1 23 - - 40 | s3.0
{bu 2 |47 |4 |93 |10 paa|s)|ie Ja les | & lwmel s [ite| 40 s30
2. Menyuapifmemberi
minum
Ayah 24 (a1 pss s [nel1 )23 1. - - 41 |os7
lbu 2 |es| 6 |139| o |200l10] 233] 6 |30 | 3 | ss| 4oz |4 ey
3. Mengajakjalan/rekreasi
Ayah . 2 {as {3 |69 |e2 |744 | 5 118 1 ]23 - - | 43 ]ioe
ibu 1 |22 |1 kale |- Js2lras ]l - |- - - -] - | 43|00
4. Mengantar anak sakit
Ayah s hte |4 o3z |7 leales leos |1 | 22 ) - - - - | 4
Ibu N - ]- - 1 - |29 fe74 ] 7 163 3 |69 3 69 | 40
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Dari tabel 11 dapat diuraikan bahwa dalam tugas pengasuhan anak, terdapat
pembagian peran yang agak bervariasi, diantara aspek-aspek kegiatan. Pada
kegiatan memandikan anak, diantara 40 responden suami, hanyasatu orang (2,3%)
yang partisipasinya lebih dari 50%. Paling banyak (46,5% dari responden) suami
hanya berpartisipasi 10% pada kegiatan memandikan anak.

Demikian pula pada kegiatan nomor 2, yaitu menyuapi/memberi minum anak
partisipasiayah/suamiberkisar antara 10% - 25% saja. (53,3% dari jumlah responden
suami yang menjawab hal tersebut).

Yang menarik dan dapat diduga adalah pada kegiatan mengqiak jalan-jalan
atau rekreasi, terdapat 32 pasang (74,4% dari responden), g Bersama-sama
melakukan kegiatan tersebut. |

Untuk kegiatan mengantar anak sakit, hasilnya{cikiiz’menggembirakan dan
dapat mengindikasikan perhatian ayah cukup bedar/Sejumlah 60,5% responden
suamu menunjukkan partisipasi antara 41,£5% dalam kegiatan mengantar anak

sakit, sedang istri sejumlah 67,4% yan§paitisipasinya antara 41-55%.
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Tabel 12: Partisipasi Responden Dalam Pendidikan Anak

No. Kegiatan . L
Peran Suamiflstri % Partisipasi Jumlah
1-10 1-25 | 26-40 | 41-55 | 56-70 71-80 | 80-100 | %
f Bif |%|f |% ¢l lw|lf|w];F % | f %
1. Mengantarmenjemput anak
sekolah Ayeh 11 (256 5 |118| 4 | 93] 9 |208] 4 Joa] 2 | a7 1]23}3 |87
Ibu 5 |1116] 9 |209] 8 |186| 8 J188] 3 |69 1 231 316937 |80
2. Memenuhiundangan seko-
lah
Ayah 8 209 9 |209f 2 |118| 11|256] 2 |ag| - [- © Tl 46| 38 [88.4
tou 3 [69 ) - 1. |5 46| 11]|256[ 6 [139 & [1hs|\s 1 18] 38 |asa
|
3. Membimbing dalam belajar l
Ayah 4 [93 (4 93| 9 |93 23[535] 2 |46 L ™2 - 1- 42 197.7
Ibu 1 23 - |- 4 |93 | 26)60.5] § |‘3_:l F |69 | 2 | 47] 42 lo77
{
4. Menentukansekolah anak ’
Ayah 1 23 ). |. - |- 3884l Na8 | 1 |23 - (- 42 |97.7
lbu - - 112312 las | 38|88 < |- - |- 1 ]123] 42 laz7.7
|
5. Menentukan pendidikan |
tambahan
Ayah 1 23 | 2 lagd'sNa18( 32]744) 2 las] - |- - |- 42 |er7
Ibu . . PN 33[767) 6 |139] 1 |23 ] 1 {23 |42 |o77
6. Menanamkan disiplin !
agama/keterampilan I
Ayah 2 AW 146 | 1 |23 ] 8 |188] 1 23] - |- -] - 15 {349
lbu 2 '4.L‘ - 1123 7 |163| 2 |4B( 2 {45 1 23 115 |349
7. Membelibuku pelajaran |
Ayah 8 186] 4 lo3 | 7 {163] 20|465{ 2 {45 - |- - ]~ 42 197.7
lbu - - |t ]3] 2 201465 7 1163 6 [139] 5 | 18] 42
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Pada kegiatan mengantar menjemput anak, partisipasi suami memang tampil
baik, namun secara umum partisipasi istri masih lebih banyak.

Pada kegiatan memenuhi undangan sekolah, sejumlah 25,6% responden
berpartisipasi bersama-sama (suamidanistri) dalam memenuhiundangan sekolah.
Selanjutnya pelibatan yang volumenya besar (71%-100%) masih tetap ada pada
istri. Demikian pula pelibatan dalam kegiatan membimbing belajar, pelibatan istri
lebih banyak. Namun iebih dari 50% responden pasangan suami istri yang
pelibatannya cukup besar dan seimbang (antara 41% - 55% volume partisipasinya).

Dalam hal menentukan sekolah anak, 88,4% responde~bhersama-sama
menentukan sekolah anak. Kegiatan pembagian peran dafair=pendidikan anak
yang lain yang pelibatan bersama antara suamidan istri seimbaogadalah menentukan
pelajaran tambahan dan membeli buku pelajaran.

Dalam hal ini menanamkan disiplin agama ndmpéaknya peran istrifibu masih
lebih banyak daripada ayah/suami. Naprun seéparuh dari jumiah responden
mempunyai partisipasi seimbang (41%-55% volume partisipasinya).

Dari gambaran tersebut dapaf\disimpulkan bahwa dari kegaitan pendidikan
anak, peran atau partisipasi ibusfistiLmyasih lebih besar daripada ayah/suami. Dalam
hal-hal tertentu saja sepeftismierientukan sekolah anak, menentukan pelajaran
tambahan dan membejiraukupelajaran, banyak dilakukan bersama antara suami
dan istri.

Pertanyaan selénjutnya adalah "Bagaimana mereka (suami-istri) memperoleh

pengetahuan tentang hal tersebut?"
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Tabel 13:  Persepsi Responden tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pandangan terhadap pengasuhan dan pendidikan anak

No. Faktor-faktor Wanita/Istri | Laki-laki/Suami
f % f %
9. Pendidikan Orang Tua 34 79.1 29 67.4
2. Pendidikan sekolah 24 55.8 21 48.8
3. Pergaulan dengan teman | 23 53.5 17 39.5
4, Belajar melalui buku/ia-
poran hasil peneliti 22 51.2 19 442
5, Belajar melalui seminar/ l
diskusi/penataran/loka- 13 30.2 4. | 93
karya
6. Belajar dari pasangan U
hidup (suamifistri) 29 R4 22 512
7. Belajar melalui media \¢
massa {majalah, koran, 29 674 23 53.5
TV)
8. Lain-lain. R 11.6 8 18.6
9, Pengalaman hidup &pei¢ |7 16.2 6 13.9
cayaan jumlah_peiem
bangan agama
ajaran agdma

Dalam tabel 13\dN\atas terlihat bahwa yang paling berpengaruh dalam

pembentukan sikapiparidangan tentang pengasuhan dan pendidikan anak, menurut

pendapat respondén baik laki-laki maupun wanita adalah pendidikan orang tua.

Terlihat 79,1% responden wanita dan 67,4% responden laki-laki yang berpendapat

demikian. Selain pendidikan orang tua, belajar melalui media massa (majalah,

koran, TV) merupakan faktor yang dianggap banyak mempengaruhi perubahan

pandangan ini. Dari hasil jawaban responden terlihat bahwa pengaruh media

massa ini menjadi urutan ke-2 baik dari pandangan wanita maupun laki-laki.

Menyusul kemudian belajar dari pasangan hidup, 67,4% responden wanita
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berpendapat demikian, dan 51,2% responden laki-laki berpendapat belajar dari
pasangan hidup. Pergaulan dengan teman dan pendidikan sekolah merupakan
urutan selanjutnya yang diberikan oleh responden wanita dan laki-laki. Terlihat
lebih dari 50% responden wanita yang berpendapat bahwa mereka mendapat
pengetahuan dari pergaulan dengan teman dan pendidikan sekolah.

Tidak kalah pengaruhnya adalah buku/laporan hasil penelitian, seminar,
lokakarya, penataran dalam perubahan pandangan tentang pengasuhan dan
pendidikan anak dalam keluarga. Dari faktor-faktor ini terlihat bahwa pada
responden wanita lebih banyak memperolehnya daripada respanden’ laki-laki.
Faktor-faktor lain yang mempengaruhi pembentukan pandacdgari/Sikap tentang
kemitrasejajaran dalam pengasuhan dan pendidikan anak.énurut responden

antara lain adalah ajaran agama, dan filsafat hidup.
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BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. KESIMPULAN

Analisis data dan diskusi dalam studi ini menghasilkan sejumlah kesimpulan
yang berkaitan dengan topik kajian.

Pertama berkaitan dengan pembagian pekerjaan atau partisipasi responden
dalam pekerjaan-pekerjaan rumah tangga, sepertimembersihkan pumah, halaman,
kendaraan, kamar, memperbaiki kerusakan rumah, membayanrtelenon/listrik/PAM,
belanja makanan, pakaian, perlengkapan rumah, periengkana dapur, memasak,
dan mengatur anggaran belanja, diperoleh temuan {ehtarly persepsi responden
antara lain:

1. Untuk kegiatan membersihkan rumah dap kamsr! pelibatan suami maupun istri
yang terbesar tidak lebih dari 40% dagiselsrdh kegiatan; dengan pelibatan istri
lebih banyak dari suami. Demikian’ptila pélibatan suami dan istri dalam kegiatan
banyak dari suami. Demikiar-gUla pelibatan suami dan istri dalam kegiatan
membersihkan halaman/tiakk relebihi 40% partisipasi dari seluruh kegiatan.
Untuk kegiatan tersghut kémungkinan sebagian dilakukan oleh pihak ketiga,
seperti pembantw-aetauanggota keluarga yang lain.

2. Jenis kegiatahyang menunjukkan partisipasi suami lebih banyak dari istri
adalah membersihkan kendaraan, dengan catatan partisipasi istriyang terbesar
tidak lebih ari 10% dari seluruh kegiatan. Hal tersebut juga ditemui pada
kegiatan memperbaiki rumah, partisipasi terbesar tidak lebih besar dari 10%.

3. Pekerjaan domestik lain yang menunjukkan partisipasi istri lebih banyak dari
suami (dominan) adalah belanja makanan, belanja pakaian, perlengkapan
rumah, perlengkapan dapur, dan mengatur anggaran belanja, yang terbesar

berkisa antara 41% sampai 100%.
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4. Mengenai kegiatan masak, dominasi tetap pada istri, namun partisipasinya

yang terbesar hanya berkisar 40% dari seluruh kegiatan ini. Hal ini disebabkan

ada pihak ketiga yang mengerjakannya.

Jenis kegiatan yang partisipasi suami dan istri hampir sama adalah pada

kegiatan membayar listrik/telepon/PAM, dan kegiatan sosial kemasyarakatan,

seperti arisan, siskamling, kegiatan pengajian/mesjid, kerja bakti.

Kedua, mengenai pembagian peran dalam pengasuhan dan pendidikan

anak, diperoleh gambaran tentang persepsi responden antara lain:

1.

Berkaitan dengan tanggung jawab pengasuhan dan pendldikari anak dalam

keluarga, 100% responden menyatakan setuju bahwa.ity mkrGpakan tanggung

jawab bersama.

Persepsi tentang faktor-faktor yang mempengépshipérubahan pandangan laki-

laki (suami) dan wanita (istri) tentang polapengas(han dan pendidikan anak dari
motherhood menjadi parenthood adalah+/pendidikan orang tua, pendidikan
sekolah, pergaulan dengan temaf, glajar melalui buku dan laporan penelitian,
belajar melalui diskusi dan, péhataran/seminar, belajar dari media massa,
pasangan hidup. Faktordgirilain adalah dari agama dan pengalaman hidup.

Terdapat pembagiar.nérairdalam pengasuhan, dengan pembagian yang agak
bervariasi, diantgraiaspek-aspek kegiatan. Pada kegiatan pengasuhan anak,
partisipasi suamiyang paling kecil adalah pada kegiatan memandikan anak,
menyuapi/memberi minum anak, rata-rata hanya kira-kira 13% dari seluruh
kegiatan. Partisipasi suami paling banyak pada kegiatan rekreasi/mengajak

jalan-jalan, dan mengantar anak sakit/ke dokter.

Pembagian peran dalam pendidikan anak, yaitu yang berkaitan dengan

sekolah, seperti mengantar/menjemput sekolah, memenuhi undangan sekolah,

membimbing belajar, penanaman disipfin, dan menentukan pelajaram tambahan,

terlihat partisipasi ibu (istri) lebih banyak daripada ayah (suami). Bahkan
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memenuhi undangan sekolah yang diharapkan partisipasi yang seimbang
antara ayah dan ibu, menunjukkan partisipasi ibu lebih banyak daripada
ayah. Kegiatan yang partisipasi antara ibu dan ayah seimbang adalah pada
kegiatan menentukan pendidikan/sekolah anak, dan membelikan buku

pelajaran sekolah.

Dari hasil wawancara lebih mendalam terhadap sejumlah responden,
diperoleh gambaran bahwa:

1. Walaupun persentase pelibatan atau partisipasi dalam kegiatan domestik
dan dalam pengasuhan dan pendidikan anak nampakrya’kecil, karena
adanya pihak ketiga yang membantu melakukan tugas ter§ebut, nampaknya
tanggung jawab masih dipegang oleh pihakgstli,

2. Dengan demikian kadar tanggung jawab‘gkislaki (suami) dalam kegiatan
domestik dan dalam pengasuhan dap-pendidikan anaklebih rendah daripada
kadartanggung jawab wanita (istrifmergingat wanita (istri) tetap bertanggung
jawab sepenuhnya dalam pengasuhan anak.

3. Tanggung jawab pengasunaiyvdan pendidikan anak yang lebih besar pada
ibu karena respongien beranggapan ibu yang lebih dekat dan lebih tahu

kondisi anak.

B. REKOMENRAS)

Darikesimpulan penelitian ini, dapatdiajukan sejumlah rekomendasi sebagai
berikut:

1. Meskipunpemahamantentang kemitrasejajaran pengasuhan danpendidikan
anak dalam keluarga sudah tampil, namun dengan penerapan yang belum
optimal khususnya pada kaum laki-laki (suami), maka pemahaman tentang
parenthood masih perlu disosialisasikan melalui berbagai media massa,

buku bacaan yang sifatnya pendidikan maupun hiburan.
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2. Penelitian yang masih dalam tahap awal ini, nampaknya perlu dilanjutkan
dengan kajian yang lebih mendalam tentang faktor "mengapa“nya, atau latar
belakang dari penerapan pola pengasuhan dan pendidikan anak. Bagaimana
sebenarnya penghayatan laki-laki dan wanita pada kegiatan tersebut, juga
pada pekerjaan domestik lainnya. Dengan demikian dapat dirancang bentuk
sosialisasi jender yang tepat untuk dilakukan.

3. Apabila akandilakukan penelitian lanjutan, dapat diusahakan untuk melakukan
penarikan sampel secara probabilitas, misalnya dengan teknik penarikan
sampel secara stratified random sampling (penarikan sampegstratifikasi) atau

cluster sampling (penarikan sampel secara berkelompak).
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bermaksud untuk memperoleh masukan dari ibu/Bapak,

khususnya untuk mengetahui pembagian peran Ilbu dan Bapak dalam
pengasuhan dan pendidikan anak dalam keluarga. Untuk itu kami
mengharapkan kesediaan lbu/Bapak untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang akan kami ajukan dalam wawancara ini. Informasi yang kami peroleh ini
hanya akan digunakan untuk tujuan pengembangan ilmu, khususnya kajian
wanita dan sebagai bahan masukan bagi peningkatan peran wanita dalam
pembangunan,

Atas kesediaan Ibu/Bapak meluangkan waktu untuk wawancara ini, kami

ucapkan terima kasih.

1.

2.

I. DATA PRIBADI

Nama OO o T /N
Usia e rerenene. tahuni.

Pekerjaan:

( ) PNS ( ) PegaWai Swasta

( ) ABRI ( ) DgsenFAN/PTS

( ) Guru ( ) AWViNaswasta

{( ) Pegawai BUMN ( N\ Lainnya, sebutkan .........c..coecevvenennenn..
Pendidikan:

() D8

() St

() Ss2

() S3

Waktu/lama beke«iz per minggu

a. |bu e jam.

b. Bapak D fam.

Penghasilan keluarga per bulan

a. lbu FRP: e
b. Bapak ERP. e
Usia Perkawinan Do, tahun ................. bulan.
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8. Jumlah Anak e orang.
NO | JENIS KELAMIN USIA PENDIDIKAN | KETERANGAN
1.
2.
3.
4.
5.
9. Jumlah penghuni rumah S orang.

10. Adaftidak pembantu
( ) Laki-laki=................. orang.
() Wanita =......cceeeureeen. orang.

Il. PEMBAGIAN PEKERJAAN/PERAN

11. Apakah ada pembagian pekerjaan diantara IbuBapak dan anggota
keluarga lainnya dalam kegiatan rumah tangga?
() Ya
( ) Tidak

12. Jika Ya, bagaimana bentuk pembagian peXerjaan tersebut?

NO KEGIATAN \._/| Partisipasi dalam jam/minggu
Ibu | Bapak | Anak | Lainnya

Membersihkan rumah /~
Membersihkan Halarfian/Kebun
Membersihkan Kefaraén
Menbersihkan Kamar
Memperbaikikexusakan rumah
Membayar Dskik/Telpon/PAM
Belanja Malsgrnan

Belanja Pakaian

Belanja Perlengkapan Rumah

10. | Belanja Perlengkapan Dapur

11. | Memasak

12. | Mengatur Anggaran Belanja Rumah
13. | Lainnya, sebutkan .............oovveeennnn..

OO INID (AN =
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Menurut Ibu/Bapak siapakah yang bertanggung jawab dalam pengasuhan
dan pendidikan anak?

() Ibu

() Ayah

Apakah Ibu/Bapak setuju, jika pengasuhan dan pendidikan anak menjadi
tanggung jawab bersama suami-istri?

( ) Setuju

{ ) Tidak setuju

Jika Ibu/Bapak tidak setuju, apa yang menyebabkan Ibu/Bapak
berpendapat atau bersikap demikian? Mohon dijelaskan,

........................................................................................................................
........................................................................................................................
.......................................................................................................................
........................................................................................................................
.......................................................................................................................

-----------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Jika Ibu/Bapak setuju, apa yang menyebabkan db! bapak berpendapat
atau bersikap demikian?

Pendidikan orang tua

Pendidikan sekolah

Pergaulan dengan teman

Belajar melalui buku/taporan hasi{peit&iitian

Belajar melalui seminar/diskusi/pehataran/lokakarya

Belajar dari pasangan hidup. (istrijsuami)

Belajar melalui media mass@ imajalah, koran, radio, TV)

Lainnya, sebutkan ...,.¢ L LT LT T ORI

T A, i, S S o g—
Nt Nt St gt v i o gt

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------
--------------------------------------------------------------------------------------------------------------

-------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka



17.

80747.pdf
KEMITRASEJATARAN PENGASUHAN DAN PENDIDIKAN ANAE DALAM KELUARGA

Jika Ibu/Bapak setuju bahwa tugas pengasuhan dan pendidikan anak
adalah tanggung jawab bersama (suamifistri), bagaimana bentuk
pembagian pekerjaan/peran tersebut?

NO KEGIATAN Partisipasi dalam
prosentase (%)

Suami Istri Lainnya

Memandikan anak

Menyuapi/memberi minum anak

Mengajak jalan-jalan/rekreasi

Mengantar/menjemput anak

Memenuhi undangan sekolah

Membimbing dalam belajar

N[O e N =

Menentukan sekolah anak

Menentukan pendidikan tambahan anak

Membeli buku pelajaran

Mengantar anak sakit (kesehatan)

-t ek (O | CO
- 1" -

Membantu memecahkan masalah yang J
dihadapi anak !

—
N

Lainnya, sebutkan ............ccocueeeveeceeennnns

0000 TERIMAKASIH ATAS BANTUANNBU/BAPAK Oooo
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